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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Perusahaan dalam menjalankan operasionalnya tentu memiliki berbagai 

keperluan yang mendukung produktivitasnya. Keperluan-keperluan ini harus 

dipenuhi agar perusahaan dapat beroperasi dengan baik dan mencapai 

tujuannya. Untuk memenuhi keperluan- keperluan tersebut, perusahaan perlu 

memiliki sistem purchasing yang efektif dan efisien. Bagian purchasing 

bertanggung jawab dalam memastikan seluruh kebutuhan perusahaan, baik itu 

barang maupun jasa dapat tersedia sesuai waktu yang ditentukan, dengan 

kualitas yang tepat, dan dengan harga yang kompetitif. 

PT Putra Lebak Banten adalah sebuah perusahaan yang menawarkan 

layanan internet (WiFi) kepada masyarakat umum, perumahan, kantor serta 

instansi lainnya. PT Putra Lebak Banten bertujuan untuk menyediakan layanan 

internet yang cepat, stabil dan terjangkau, guna mendukung perkembangan 

teknologi dan komunikasi di berbagai daerah. Terutama di wilayah Banten dan 

sekitarnya. 

Perusahaan dalam menjalankan aktivitas operasionalnya, PT Putra 

Lebak Banten sangat membutuhkan kontribusi dari bagian purchasing barang 

untuk memastikan ketersediaan berbagai kebutuhan fisik perusahaan, bagian 

purchasing bertanggung jawab atas pengadaan perangkat jaringan seperti perangkat 

jaringan (router, modem, switch, kabel fiber optik), perangkat pendukung (rak 

server, UPS, alat teknis). Selain itu, bagian purchasing juga menangani 

kebutuhan non-teknis seperti peralatan kantor, alat tulis, dan perlengkapan 

operasional lainnya. 

Divisi purchasing di PT Putra Lebak Banten bertanggung jawab untuk 

melaksanakan proses pengadaan kebutuhan mulai dari permintaan, pencarian 

dan pemilihan penyedia barang, pengajuan harga, hingga tahap pembelian dan 

pembayaran. Proses ini harus mengikuti Prosedur Operasional Standar (SOP) 

yang  berlaku  di  perusahaan,  termasuk kelengkapan dokumen seperti 
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permintaan pembelian, order pembelian, faktur, surat pengiriman, dan dokumen 

pendukung lainnya. Selain menjamin efisiensi dan transparansi daam 

pengadaan barang dan jasa, bagian purchasing juga memiliki peran penting 

dalam menjalin hubungan yang baik dengan penyedia barang, serta 

memastikan bahwa keseluruhan proses pengadaan dilaksanakan sesuai dengan 

kebijakan perusahaan dan prinsip tata Kelola perusahaan yang baik. 

Saya tertarik untuk memilih judul "Prosedur Pengadaan Barang Dengan 

Metode Pengadaan langsung di PT Putra Lebak Banten" karena proses 

pengadaan merupakan aspek penting dalam mendukung keberhasilan 

operasional perusahaan. Selain itu, di perusahaan ini, bagian purchasing dibagi 

menjadi dua bidang, yaitu pengadaan jasa dan pengadaan barang yang dikelola 

secara terpisah. Pemisahan ini menunjukkan bahwa pengelolaan pengadaan 

dilakukan dengan lebih spesifik dan terstruktur, sehingga menarik untuk diteliti 

lebih lanjut, terutama dalam konteks pengadaan barang. 

Berdasarkan uraian tersebut, topik yang akan dibahas dalam penulisan 

laporan tugas akhir ini adalah “Prosedur Pengadaan Barang Dengan Metode 

Pengadaan Langsung di PT Putra Lebak Banten”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Perusahaan menjalankan operasional perusahaan, proses pengadaan 

barang dan jasa memegang peranan penting. PT Putra Lebak Banten yang 

bergerak sebagai perusahaan internet, memerlukan sistem pengadaan yang 

efisien untuk menjaga kelancaran operasionalnya. Berdasarkan latar belakang 

tersebut, maka rumusan masalah dalam laporan ini sebagai berikut: 

1. Prosedur Pengadaan Barang dengan Metode Pengadaan Langsung di PT 

Putra Lebak Banten 

2. Hambatan yang dihadapi dalam proses Purchasing di PT Putra Lebak 

Banten dan bagaimana solusi yang diterapkan oleh perusahaan 

 

1.3 Tujuan Penulisan 

 

Tujuan dari penulisan laporan tugas akhir ini adalah untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih lengkap mengenai proses pengadaan barang dan jasa di 
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PT Putra Lebak Banten. Secara khusus, tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk memahami prosedur pengadaan barang dengan Metode 

Pengadaan Langsung (Pemesanan Langsung) yang diterapkan oleh 

bagian purchasing di PT Putra Lebak Banten. 

2. Menjelaskan hambatan yang dihadapi dalam proses pengadaan dan 

mengetahui solusi yang diterapkan oleh perusahaaan untuk 

mengatasinya. 

 

1.4 Manfaat Penulisan 

 

Dalam penulisan laporan tugas akhir ini, penulis berharap dapat 

memberikan beberapa manfaat sebagai berikut: 

a. Bagi penulis, melalui penyusunan tugas akhir ini penulis mendapatkan 

kesempatan untuk menerapkan ilmu yang telah dipelajari selama kuliah 

ke dalam praktik nyata di lingkungan kerja. Selain itu, penulis dapat 

meningkatkan kemampuan analisis, kemampuan untuk memecahkan 

masalah, serta pengalaman dalam menyusun laporan ilmiah dengan cara 

yang terstruktur dan sistematis. 

b. Bagi perusahaan, laporan tugas akhir ini dapat menyampaikan 

masukkan, saran, atau pandangan yang positif mengenai proses kerja di 

perusahaan, khususnya pada objek yang diteliti. Dengan demikian, 

perusahaan dapat menggunakan hasil penulisan ini sebagai referensi 

dalam meningkatkan dan mengembangkan sistem kerja yang lebih 

efektif dan efisien. 

c. Bagi akademik, penulisan ini diharapkan bisa menjadi sumber informasi 

dan referensi bagi pihak yang membutuhkan, baik dalam bidang 

akuntansi maupun bidang-bidang yang terkait, baik di lingkungan 

pendidikan ataupun di lembaga lain. 

 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

 

Dalam penulisan laporan tugas akhir ini, penulis menerapkan beberapa 

metode pengumpulan data untuk mendukung proses penyusunan laporan. 
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Adapun metode yang digunakan meliputi: 

a. Observasi 

Penulis melakukan observasi langsung terhadap kegiatan operasional di 

lokasi, terutama pada tahapan kerja di bagian terkait, untuk memahami 

proses kerja dan mencatat aktivitas yang berkaitan dengan topik laporan 

tugas akhir. 

b. Wawancara 

Penulis melakukan interaksi tatap muka dengan supervisor dan 

karyawan di PT Putra Lebak Banten untuk mendapatkan data yang 

relevan dan mendetail dalam rangka penulisan laporan tugas akhir. 

c. Dokumentasi 

Penulis mengumpulkan berbagai data dan informasi dalam bentuk 

dokumentasi, seperti salinan gambar, tabel, serta dokumen yang 

berhubungan dengan proses pembayaran pengadaan atau transaksi 

lainnya yang dilakukan oleh PT Putra Lebak Banten 



 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai prosedur 

pengadaan barang pada bagian Purchasing PT Putra Lebak Banten, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Prosedur pengadaan barang dengan Metode Pengadaan Langsung 

(Pemesanan Langsung) di PT Putra Lebak Banten dilaksanakan secara 

terstruktur, dimulai dari pengajuan kebutuhan oleh divisi, pemilihan 

supplier, penyusunan SLA, hingga pengiriman dan pencatatan pembelian. 

Setiap tahap dilengkapi dengan dokumen pendukung untuk memastikan 

transparansi dan akuntabilitas. Dengan adanya prosedur ini, pengadaan 

menjadi lebih efisien, terkontrol, dan dapat mendukung kelancaran 

operasional perusahaan secara keseluruhan. 

2. Proses pengadaan barang memiliki peranan yang sangat penting dalam 

mendukung kelangsungan operasional perusahaan. Namun, 

pelaksanaannya tidak selalu berjalan lancar karena berbagai hambatan, 

baik yang berasal dari internal maupun eksternal. Beberapa kendala yang 

sering muncul meliputi ketidaksesuaian antara barang yang diterima, 

permintaan yang tidak jelas, serta perubahan kebutuhan operasional yang 

tiba-tiba, yang dapat mengganggu jadwal pengiriman. Oleh karena itu, 

pemahaman terhadap hambatan-hambatan ini sangat penting agar 

perusahaan dapat melakukan antisipasi dan perbaikan secara berkelanjutan 

untuk meningkatkan efektivitas proses pengadaan. 

3. PT Putra Lebak Banten dalam mengatasi hambatan-hambatan tersebut, 

telah mengambil langkah strategis, antara lain: menyusun ketentuan dalam 

kontrak atau SLA (Service Level Agreement), melakukan pengecekan 

ulang sebelum proses pemesanan, membuat perencanaan kebutuhan 

barang berdasarkan jadwal proyek atau operasional lapangan agar 

pengadaan dapat dilakukan secara terstruktur dan tepat waktu. Selain itu, 
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perusahaan telah melakukan evaluasi berkala terhadap kinerja supplier, 

meningkatkan koordinasi antar divisi terkait, dan memanfaatkan sistem 

informasi pengadaan berbasis digital untuk mempercepat proses serta 

memantau status pengadaan secara real-time. 

 

5.2 Saran 

 

1. Melakukan pelatihan dalam mengisi Pengajuan Barang, Divisi pengaju 

sebaiknya menyusun permintaan barang dengan lebih rinci dan spesifik, 

mencakup informasi seperti merek, tipe, jumlah, dan tujuan penggunaan 

barang. Langkah ini penting untuk menghindari kesalahan dalam pemesanan 

dan memastikan bahwa barang yang diterima sesuai dengan kebutuhan. 

2. Melakukan Koordinasi Antar Divisi secara berkala, komunikasi antara divisi 

pengaju, bagian purchasing, dan manajemen perlu ditingkatkan agar 

informasi mengenai kebutuhan dan urgensi barang dapat disampaikan 

dengan akurat dan cepat. Hal ini akan membuat proses pengadaan menjadi 

lebih responsif terhadap dinamika operasional. 

3. Menggunakan Aplikasi E-Procurement untuk meningkatkan efektivitas 

pengadaan Barang di PT Putra Lebak Banten. 
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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1 : Daftar Pertanyaan Wawancara 

Narasumber : Ibu Sulis 

Waktu : 25 Juni 2025 

Jabatan : Purchasing Barang 

1. Apa saja dokumen yang terlibat dalam proses purchasing? 

Jawab : Surat pengajuan barang, dokumen SLA, dokumen PO, surat jalan dan 

invoice 

2. Hambatan dan solusi apa yang sering muncul dalam proses pengadaan? 

Jawab : Barang yang dipesan tidak sesuai, spesifikasi barang yang diisi pemohon 

kurang lengkap, pengiriman yang tidak sesuai timeline 

3. Bagaimana cara tim purchasing mengatasi keterlambatan pengiriman 

barang dari vendor? 

Jawab : Menyusun Jadwal Pengadaan yang Realistis, dengan 

menetapkan batas pengiriman minimal 7 hari dan maksimal 2 minggu, 

tim purchasing memberikan waktu yang cukup bagi vendor untuk 

menyiapkan barang, terutama barang yang sulit dicari atau harus 

dipesan terlebih dahulu. 

4. PT Putra Lebak Banten menggunakan Alat Bantu apa saja dalam 

proses pengadaan barang? 

Jawab : Spreadsheet/Excel, Web Email, Dokumen Fisik, WhatssApp 

dan media komunikasi lainnya. 

5. Siapa saja pihak yang terlibat dalam proses pengadaan barang? 

Divisi pemohon, bagian purchasing, admin payable, vendor atau supplier, 

bagian gudang, dan sekretaris atau direksi. 

6. Bagaimana sistem pembayaran untuk vendor di PT Putra Lebak Banten? 

Jawab : PT Putra Lebak Banten menggunakan 2 metode sistem pembayaran 

yaitu Prabayar dan Pasca Bayar 

7. Apa hambatan dan solusi dalam melaksanakan proses pengadaan? 

Jawab : Menyusun ketentuan dalam kontrak atau SLA (Service Level 

Agreement) mengenai penggantian barang apabila tidak sesuai pesanan, 
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melakukan review awal oleh tim purchasing sebelum proses pemesanan 

diteruskan ke supplier, membuat perencanaan kebutuhan barang (forecasting) 

berdasarkan jadwal proyek atau operasional lapangan. 
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Lampiran 2 Struktur Organisasi PT Putra Lebak Banten 
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Lampiran 3 Catatan Lapangan Observasi 

 

 

Topik : Prosedur Pengadaan Barang Pada Bagian Purchasing 

di PT Putra Lebak Banten dengan Metode Pengadaan 

Langsung (Pemesanan Langsung) 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Tempat Observasi  : PT Putra Lebak Banten 

Tanggal Observasi : 25 Juni 2025 

Waktu : 09.00 – 14.00 WIB 

Observer : Bu Sulis 

 

 

Deskripsi Kegiatan Observasi: 

Observasi dilakukan pada tanggal 25 Juni 2025 di PT Putra Lebak Banten dengan 

tujuan untuk memahami secara langsung alur dan pelaksanaan prosedur pengadaan 

barang. Kegiatan dimulai pukul 09.00 WIB, diawali dengan pengamatan terhadap 

proses pengajuan kebutuhan barang dari masing-masing divisi melalui formulir 

permintaan barang. Formulir yang telah diajukan kemudian diperiksa oleh bagian 

purchasing untuk mengecek kelengkapan dan kejelasan kebutuhan yang dimaksud. 

Setelah itu, dilakukan proses pemilihan supplier yang tepat. Bagian purchasing 

kemudian menyusun dan mengajukan Purchase Order (PO) kepada sekretaris 

untuk mendapatkan persetujuan. Selanjutnya, PO yang telah disetujui dikirimkan 

ke supplier melalui email untuk diproses. Barang yang dipesan kemudian dikirim 

oleh supplier disertai dengan surat jalan. Bagian purchasing dan penerima barang 

bertugas untuk mencocokkan barang yang diterima dengan PO dan surat jalan. 
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Lampiran 4 Dokumentasi Wawancara 
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Lampiran 5 Mengarsip Dokumen PO dan Surat Jalan 
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Lampiran 6 Pengambilan Barang 
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Lampiran 7 Menginput Surat Pengajuan Barang dari Setiap Divisi ke Excel 
 


